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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pendekatan lintas disiplin dalam memahami 
problematika Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui studi pustaka. Hasil 
menunjukkan bahwa psikologi, sosiologi, antropologi, filsafat (bayani, burhani, irfani), 
dan pedagogik saling melengkapi dalam membaca fenomena PAI. Integrasi kelima 
pendekatan ini memperkuat kajian PAI agar lebih komprehensif, kontekstual, dan 
adaptif terhadap perkembangan zaman. 
Kata kunci: Metodologi PAI; Lintas Disiplin; Psikologi; Sosiologi; Antropologi 
 
A. Pendahuluan 

Perkembangan Pendidikan Agama Islam (PAI) di era kontemporer tidak dapat 
dipahami secara monodisipliner. Globalisasi dan revolusi industri 4.0 menuntut 
keterlibatan berbagai disiplin ilmu, seperti sosial, humaniora, dan sains modern, untuk 
memahami kompleksitas persoalan pendidikan. 

Pendekatan tunggal sering tidak mampu menjawab problem moral, sosial, dan 
intelektual peserta didik. Karena itu, diperlukan kerangka berpikir lintas disiplin agar 
kajian PAI tetap berlandaskan nilai wahyu sekaligus relevan dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan. 

PAI tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan 
manusia seutuhnya (insan kamil) yang mencakup aspek filosofis, psikologis, dan 
sosial. Oleh karena itu, penelitian ini menelaah pendekatan psikologi, sosiologi, 
antropologi, filsafat, dan pedagogik sebagai instrumen dalam memahami problematika 
PAI secara komprehensif.  

 
B. Metode 

Penelitian ini menggunakan studi pustaka dengan analisis deskriptif. Data 
dianalisis melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan berdasarkan model 
Miles dan Huberman (2014). Kajian difokuskan pada teori psikologi pendidikan, 
sosiologi pendidikan Islam, antropologi budaya, epistemologi Islam (bayani, burhani, 
irfani), dan teori kurikulum rasional-linear. 

 
C. Temuan dan Diskusi 

Berdasarkan kajian literatur, pendekatan lintas disiplin memberikan pemahaman 
yang komprehensif terhadap problematika PAI, meliputi: 
1. Psikologi Pendidikan 

Psikologi berperan dalam memahami aspek kejiwaan dan perilaku peserta didik. 
Pendekatan ini penting untuk mendukung proses pembelajaran serta 
pengembangan potensi individu dan efektivitas transfer nilai dalam PAI.  

2. Sosiologi Pendidikan Islam 
Sosiologi menjelaskan hubungan timbal balik antara individu, masyarakat, dan 
institusi pendidikan. Pendekatan ini mencakup dimensi individual, sosial, dan 
interaksi dalam pembentukan perilaku keagamaan.  
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3. Antropologi Pendidikan Islam 
Antropologi membantu memahami keragaman budaya dan proses internalisasi 
nilai dalam pendidikan. Pendidikan dipandang sebagai proses budaya yang 
melibatkan kerja sama antara pendidik dan konteks sosial-budaya masyarakat.  

4. Filsafat dan Epistemologi Islam 
Epistemologi Islam bersumber pada wahyu, akal, dan intuisi, yang tercermin 
dalam pendekatan bayani, burhani, dan irfani. Ketiganya menjadi dasar dalam 
memahami ilmu keislaman secara holistik.  

5. Pedagogik dan Kurikulum 
Pedagogik menekankan pengembangan pendidikan berdasarkan konsep 
manusia seutuhnya. Kurikulum dirancang secara sistematis melalui tujuan, 
pengalaman belajar, organisasi, dan evaluasi agar relevan dengan tuntutan era 
modern. 

 
D. Simpulan 

Kajian ini menunjukkan bahwa problematika PAI lebih efektif dipahami melalui 
pendekatan lintas disiplin. Psikologi membantu menjelaskan dinamika perkembangan 
dan perilaku peserta didik, sosiologi menguraikan hubungan nilai agama dengan 
struktur sosial, antropologi menyoroti konteks budaya dalam pendidikan, filsafat 
menyediakan dasar epistemologis melalui pendekatan bayani, burhani, dan irfani, 
sedangkan pedagogik berperan dalam merancang strategi pembelajaran dan 
kurikulum. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa PAI membutuhkan integrasi 
berbagai disiplin untuk memahami persoalan secara lebih utuh dan kontekstual. 
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